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Dalam dunia pendidikan hubungan antar guru dengan murid tentunya
harus didasarkan dengan etika yang benar baik dalam berkomunikasi maupun
berperilaku sehingga timbul perasaan saling nyaman dalam berhubungan etika
antara guru dengan murid juga akan mempertegas posisi guru maupun posisi
murid selain itu etika antara guru dengan murid juga merupakan cerminan saling
menghargai. Rumusan masalah: 1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab siswa
beretika buruk terhadap guru pada siswa kelas XI TAV 3 SMKN 2 KUDUS?. 2.
Bagaimana penerapan konseling behavioristik untuk memperbaiki etika siswa
dalam berperilaku terhadap guru kelas XI TAV 3 SMKN 2 KUDUS?. Tujuan
penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya etika
yang buruk terhadap guru siswa Kelas XI TAV 3 SMKN 2 KUDUS. 2.
Membantu memperbaiki etika siswa dalam berperilaku terhadap guru melalui
tehnik konseling Behavioristik pada siswa kelas XI TAV 3 SMKN 2 KUDUS.
Kegunaan memperbaiki etika siswa terhadap guru, serta konseling behavioristik
sebagai tehnik pemecahan masalah siswa.
Behavioristik adalah pandangan sifat kodrat manusia bertumpu pada
perilaku manusia yang bertujuan mengubah perilaku manusia yang salah menjadi
perilaku yang benar, perilaku salah muncul karena manusia itu telah belajar
bertingkah laku yang salah yang didapat dari interaksi dengan lingkungan. Etika
berperilaku siswa terhadap guru adalah sopan santun yang ditunjukkan oleh siswa
terhadap guru.
Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Subjek
penelitian (AK, ESB dan NK). Waktu yang digunakan untuk penelitian
pertengahan bulan Juli sampai awal bulan September. Metode pengumpulan
dengan cara wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah
analisis kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap klien I (AK) yang
memiliki etika terhadap guru di SMK N 2 KUDUS klien sudah bisa
mengendalikan diri serta berkomunikasi baik dengan guru. Dapat disimpulkan
bahwa konseling behavioristik dengan tehnik Reinforcing Incompatible Behavior.
Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan konseling individu terhadap klien
II (ESB) yang memiliki etika terhadap guru, sekarang ESB sudah bisa
bersosialisasi dengan baik, dan mampu menjalin komunikasi yang baik dengan
guru. Dapat disimpulkan bahwa konseling behavioristik dengan tehnik Behavior
contarct. Setelah dilaksanakan konseling terhadap klien III (NK) yang memiliki
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etika terhadap guru siswa SMK N 2 KUDUS, sekarang NK mampu
berkomunikasi dengan nada yang baik, dan interaksi dengan guru terjalin bagus.
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyampaikan saran sebagai
berikut: 1. Kepala sekolah: Perlu menciptakan suasana sekolah yang dapat
menimbulkan rasa nyaman dan aman bagi para siswa sehingga para siswa dapat
mengembangkan proses sosialisasi dengan baik. 2. Konselor: Selalu
memperhatikan perkembangan siswa khususnya yang memiliki masalah harus
segera ditangani dan perhatian khusus agar dapat mengembangkan diri dalam
bersosialisasi antar teman disekolah. 3. Wali Kelas: Membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan teman lain di sekolah dan
dapat menjadi pribadi yang baik. 4. Orang tua: Dalam upaya memperbaiki etika
siswa diharapkan orang tua lebih memperhatikan perkembangan anaknya dan
menciptakan suasana yang nyaman dilingkungan keluarga. 5. Siswa: Diharapkan
siswa mampu beretika baik terhadap guru dalam berkomunikasi maupun
bersosialisasi di lingkungan sekolahan. 6. Peneliti Sebelumnya: Kedepannya
peneliti diharapkan dapat lebih bisa melatih kesabaran dalam pelaksanaan
pelayanan terhadap penyelesaian dan menggunakan berbagai tehnik konseling
agar permasalahan siswa bisa diatasi secara tuntas. Menerapkan berbagai tehnik
dalam konseling behavioristik dan menggunakannya secara kolaboratif dengan
tehnik-tehnik yang berbeda dalam menangani kasus-kasus yang berfariatif
berkaitan dengan pengubahan tingkah laku.
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ABSTRACT
Yasin, Budiyanto. 2013. ” Case Study in Correcting Students Attitude to the
Teachers through Behaviourist Counseling in Class XI TAV 3 SMK N 2
KUDUS 2013/2014”. Skripsi. Guidance and Counceling Education
Departement,  Teacher Training and Education Faculty. Muria Kudus
University. Advisor : (I) , Drs. Sucipto M.Pd. Kons (II) Drs. Masturi,
MM.
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In education, the relation between teachers and students should be
based on the right attitude in communication so appear . the attitude between
teachers and students will also clarify the teachers and students’ position. Beside
that, the attitude between teachers and students also belongs to the reflection of
appreciating each others. The statement of the problem: 1. What factors that
become students act in bad attitude to the teacher XI grade students of TAV 3
SMKN 2 KUDUS? 2. How is the applying of behaviorist counseling to improve
students attitude in their behavior to the teacher?. The objectives of the research
are: 1. To know factors that cause of bad attitude to the teacher XI grade students
of TAV 3 SMKN 2 KUDUS. 2. Help in improving students attitude to the teacher
through behavioristic counseling technique of XI students of TAV 3 SMKN 2
KUDUS. The use of improving students attitude to the teacher and behaviorist
counseling as students problem solving.
Behaviorist is view of human nature character that concern to human
attitude which aims to change human attitude from bad to the right. Bad attitude
occurred due to the human have been learned in bad attitude from the interaction
with environment. Students attitude to the teacher is the politeness that indicated
by students to the teacher.
Method of the research use qualitative descriptive approach. The subject of
the research (AK, ESB, and NK). Time that used for the research for the middle of
July to first of September. Method of the data collecting by interview and
observation. The data analysis that used is qualitative analisis.
Based on the result of the research which is done to the client I (AK) who
has bad attitude to the teachers in SMK N 2 KUDUS, the client has controlled and
can communicate to the teachers in good way. It can be concluded that behaviorist
counseling service is really effective to overcome the students who has bad
attitude because behaviorist counseling by using Reinforcing Incompatible
Behavior technique. Based on the research after doing individual counseling to the
client II (ESB) who has bad attitude to the teachers,  ESB has good socialization,
and be able to interact with good communication to the teachers. It can be
conclude that Behaviorist counseling is very effective to overcome the student
with bad attitude to the teachers, because the behaviorist service can enervate
negative attitude and grow positive attitude. After doing counseling to client III
(NK) who has bad attitude to the teachers of SMKN 2 KUDUS, NK can
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communicate in good intonation and the interaction with the teachers can create
well.
Based on the conclusion above, the researcher conveys suggestions as
follows: (1) headmasters: headmasters need to create an atmosphere at school
which can make comfort and safe for the students, so that the students can
improve socialization process well. (2) Counselors: always pay attention to the
students’ improvement especially who has problems. They should be handled and
given more attention immediately in order to can improve themselves in doing
socialization with others at school. (3) Class guardian: help the students to
improve their socialization skill with others at school and can be a good person,
and also to pay attention to the students in interacting with friends or teachers at
school. (4) Parents: in improving students attitude hopefully parents could more
care their children development and build comfortable condition in family. (5)
Students: hopefully the students expect to be able to act in good attitude to the
teacher in communication even in socialization in school environment. (6)
Previous researcher: in the future the writer expect to be able to more train
patience in realization service of finishing and the use of counseling techniques in
order to in behaviorist and use it collaboratively in different techniques in solving
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